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 Self-forgiveness terbukti membawa manfaat besar bagi kesehatan mental 

individu dan membantunya menjalani kehidupan dengan lebih baik. Penelitian 

ini bertujuan untuk melakukan adaptasi alat ukur menggunakan permodelan 

Rasch agar mendapat alat ukur yang valid dan berkualitas. Selain itu, Rasch 

model juga dapat memprediksi data hilang, mengevaluasi kesamaan jawaban, 

dan mengidentifikasi keseriusan responden.  Di dalam melakukan adaptasi alat 

ukur terdapat 6 tahapan yang harus dilakukan. Subjek penelitian berjumlah 214 

partisipan yang dipilih menggunakan convenience sampling dengan kriteria 

dewasa awal usia 18-25 tahun.  Adaptasi ini secara keseluruhan dapat dikatakan 

baik dalam mengukur konstruk self-forgiveness pada konteks budaya Indonesia 

berdasarkan pengujian model Rasch. Hasil analisis data yang telah dilakukan 

menggunakan model rasch yaitu untuk person reliability mendapat nilai 0.83 

sedangkan untuk item reliability mendapat nilai 0.99. Serta nilai rata-rata INFIT 

MNSQ dan OUTFIT MNSQ pada orang adalah 0.98 dan 1.00, serta pada item 

juga 0.98 dan 1.00. Nilai mendekati 1.00 dianggap baik. Untuk INFIT ZSTD dan 

OUTFIT ZSTD, nilai rata-rata pada orang adalah -0.2 dan -0.1, sementara pada 

item adalah -0.3 dan 0.0, dengan nilai ideal mendekati 0.0. Hasil menunjukkan 

nilai-nilai tersebut tergolong baik. Selain mendapatkan alat ukur yang akurat 

penelitian ini juga bermanfaat pada praktik klinis sehingga dapat digunakan 

untuk mengidentifikasi dan mengatasi hambatan dalam proses self-forgivenes. 

 

 

 

AB STRAC T  

  Self-forgiveness has been proven to greatly benefit an individual's mental health 

and help them live a better life. This study aims to adapt a measuring instrument 

using Rasch modeling to obtain a valid and quality measuring instrument. In 

addition, the Rasch model can also predict missing data, evaluate the similarity 

of answers, and identify the seriousness of respondents. In adapting the 

measuring instrument, 6 stages must be carried out. The research subjects were 

214 participants selected using convenience sampling with the criteria of early 

adulthood aged 18-25 years. Overall, this adaptation can be said to be good in 

measuring the construct of self-forgiveness in the context of Indonesian culture 

based on testing the Rasch model. The results of the data analysis that have been 

carried out using the Rasch model are that for person reliability it gets a value of 

0.83 while for item reliability it gets a value of 0.99. The average value of INFIT 

MNSQ and OUTFIT MNSQ in people is 0.98 and 1.00, and in items, it is also 

0.98 and 1.00. A value approaching 1.00 is considered good. For INFIT ZSTD 

and OUTFIT ZSTD, the average values for individuals were -0.2 and -0.1, while 

for items they were -0.3 and 0.0, with the ideal value approaching 0.0. The 

results show that these values are classified as good. In addition to obtaining an 

accurate measuring instrument, this study is also useful in clinical practice so 

that it can be used to identify and overcome obstacles in the self-forgiveness 

process. 
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PENDAHULUAN 

Manusia sebagai makhluk sosial selalu berusaha untuk memperluas interaksinya. 

Kepuasan individu akan datang jika interaksi tersebut berhasil dilakukan. Namun, apabila 

interaksi sosial yang terjadi mengalami suatu kendala maka akan muncul ketidaknyamanan pada 

individu. Jika hal ini berlanjut maka akan mengakibatkan kendala pada kematangan emosi di 

mana pentingnya untuk menyelesaikan konflik sehingga selalu mengarah pada emosi yang 

positif (Istiqomah, 2004). Manusia membutuhkan interaksi sosial yang berhasil untuk mencapai 

kepuasan. Namun jika interaksi sosial mengalami kendala, akan berdampak pada 

ketidaknyamanan dan kendala kematangan emosi individu. Hal ini relevan dengan quarterlife 

crisis, di mana individu biasanya mengalami kesulitan dalam interaksi sosial dan hubungan 

interpersonal, yang berdampak pada kematangan emosional mereka (Robinson, 2018). 

Pada penelitian yang dilakukan oleh  Kusumaningrum dan Jannah (2023) menyatakan 

bahwa tingkat quarterlife crisis yang terjadi di Sidoarjo tergolong sedang dengan jumlah 

persentase mencapai 73.1%. Hal ini menarik mengingat setiap orang pasti pernah mengalami 

kegagalan dalam bertindak yang menyebabkan kerugian (Wohl & McLaughlin, 2014). Rasa 

malu, bersalah, dan kebencian pada diri sendiri bisa datang ketika seseorang menyadari tindakan 

mereka menyebabkan kerugian baik pada diri sendiri maupun orang lain (Wohl & McLaughlin 

dalam Baumeister, 1997).  Individu dengan quarterlife crisis seringkali merasa bersalah dan 

membenci diri sendiri akibat tindakan di masa lalu yang dianggap gagal. Perasaan ini 

mendorong pentingnya self-forgiveness pada quarterlife crisis (Robinson, 2018; Yunanto & 

Putra, 2023). 

Quarterlife crisis merupakan masa peralihan yang dialami individu pada usia 20-an dan 

awal 30-an, di mana mereka menghadapi tantangan dalam menemukan identitas diri, memilih 

karir, menjalin hubungan, dan gaya hidup (Robinson, 2018). Perhimpunan Dokter Spesialis 

Kedokteran Jiwa Indonesia (PDSKJI, 2022) telah melakukan pemeriksaan pada 14.988 individu 

sepanjang periode tahun 2020-2022. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan masalah 

psikologis yang terus meningkat setiap tahunnya. Salah satu aspek yang diteliti adalah masalah 

kecemasan, yang pada tahun 2020 mencapai 68.8%, meningkat menjadi 76.1% pada tahun 

2021, namun mengalami penurunan pada tahun 2022 menjadi 75.8%. Dari data tersebut, dalam 

menghadapi quarterlife crisis, individu kerap kali merasa cemas, tertekan, dan tidak puas 

dengan hidupnya, self forgiveness atau pemaafan diri diperlukan agar individu dapat melewati 

fase tersebut dengan lebih baik.  

Menurut Ryff (2014), kesejahteraan psikologis dapat dicapai saat individu menerima diri 

sendiri sepenuhnya, membangun hubungan yang erat dengan orang lain, mengelola tekanan 

sosial, mengendalikan emosi, serta mengoptimalkan pengembangan diri. Synder dan 
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McCullough (2000) juga menyatakan bahwa kesejahteraan psikologis dapat meningkat ketika 

seseorang mampu memaafkan dalam menghadapi peristiwa yang terjadi dalam hidup. Tingkat 

pemaafan yang tinggi dikaitkan dengan tingkat depresi, kemarahan, dan kecemasan yang 

rendah, serta tingkat kepuasan hidup yang tinggi (Thompson dkk., 2005).  

Kemampuan untuk memaafkan diri sendiri dinilai sebagai tanda individu yang mampu 

menerima diri dalam segala kondisi, baik buruk maupun baik dari peristiwa masa lalu 

(Handayani, 2021). Namun, beberapa orang menganggap pemaafan sebagai tanda kelemahan, 

dapat merusak harga diri, dan berpotensi untuk mengalami perlakuan yang merugikan di masa 

mendatang (Habibi & Hidayati, 2018). Namun, beberapa orang menganggap pemaafan sebagai 

tanda kelemahan, dapat merusak harga diri, dan berpotensi untuk mengalami perlakuan yang 

merugikan di masa mendatang. Self-forgiveness sendiri didefinisikan sebagai suatu proses di 

mana individu seiring waktu dapat bertanggung jawab atas kegagalan yang dialaminya, 

memberikan makna pada kegagalan tersebut, dan mampu menyelesaikan dampak emosional, 

kognitif, motivasional, dan perilaku negatif menuju ke arah yang lebih positif (Toussaint dkk., 

2017). 

Thompson dkk., (2005) menyatakan bahwa pemaafan tidak hanya terjadi antar individu 

namun bisa terjadi pada diri sendiri maupun dalam keadaan apapun, karena  akar masalah yang 

terjadi pada seseorang bisa berasal dari diri sendiri, orang lain, maupun keadaan sehingga 

bentuk pemaafan tergantung dari asal masalahnya. Menurut Cornish dan Wade (2015), self-

forgiveness adalah proses dimana seseorang bisa bertanggung jawab ketika menyakiti orang 

lain, mampu mengungkapkan rasa penyesalan serta mengurangi rasa malu, melakukan 

pemulihan dengan tidak mengulangi kesalahan yang terjadi dan berusaha memperbaiki apa yang 

telah dilakukan, hingga tercapainya pembaharuan diri dimana hal ini ditandai dengan 

penghargaan diri, belas kasih, serta penerimaan diri. Kunci utama dari self-forgiveness adalah 

berhasilnya seseorang memaknai sikap negatif yang diarahkan pada diri sendiri.   

Self-forgiveness merupakan langkah penting yang dapat diambil oleh siapapun yang 

menghadapi tantangan dalam kehidupannya, terutama pada rentang usia 18-29 tahun. Usia ini 

dikenal sebagai periode di mana banyak individu mengalami permasalahan, yang seringkali 

dikaitkan dengan fenomena yang disebut sebagai quarterlife crisis. Oleh karena itu, kemampuan 

untuk melakukan self-forgiveness, terutama dalam konteks orang yang mengalami quarterlife 

crisis, dapat menjadi faktor penting dalam mengurangi beban depresi, kecemasan, dan perasaan 

bersalah yang seringkali muncul pada periode ini.  Hal ini juga dibuktikan oleh beberapa 

penelitian terdahulu seperti penelitian Fincham dan May (2019) yang melibatkan 435 subjek 

dewasa awal dengan hasil yang menunjukkan bahwa sikap memaafkan diri secara signifikan 

berkorelasi positif dengan kesejahteraan psikologis dan berkorelasi negatif dengan depresi. 
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Serta pengampunan ilahi berkorelasi positif dengan kesejahterasaan psikologis dan berkorelasi 

negatif dengan gejala depresi. 

Handayani (2021) juga menyatakan bahwa adanya hubungan positif yang signifikan 

antara pemaafan diri dengan kesejahteraan psikologis pada narapidana perempuan kelas IIA 

Kota Semarang. Hal ini menunjukkan bahwa kesejahteraan psikologis yang dialami oleh 

narapidana akan meningkat apabila pemaafan diri yang dilakukan narapidana semakin tinggi. 

Begitupun sebaliknya, kesejahteraan psikologis para narapidana akan menurun ketika pemaafan 

diri yang dimiliki narapidana semakin rendah. Selanjutnya, dalam penelitian Ramadhani dan 

Ambarwati (2021) membuktikan bahwa terjadinya self-forgiveness pada pria yang pasangannya 

melakukan aborsi pranikah. Berdasarkan pada hasil wawancara yang telah dilakukan terdapat 

proses pemaafan diri yang terjadi seperti adanya rasa bersalah, kehilangan rasa percaya diri, 

kesedihan, merasa tidak berguna, lalu berusaha untuk menerima keputusan pasangan yang 

melakukan aborsi, berusaha untuk menerima kenyataan dan mulai menjalani hidup dengan lebih 

baik kedepannya. 

Melihat bahwa self-forgiveness dapat mengurangi terjadinya beberapa hal yang 

menyebabkan terganggunya kesehatan mental dan meningkatkan kesejahteraan psikologis 

seseorang, maka penelitian ini perlu dilakukan agar individu dapat mengenal dan mengetahui 

fenomena pemaafan diri sehingga individu tersebut dapat melakukannya dengan baik. Pemaafan 

diri dapat diketahui dengan melakukan pengukuran psikologis terhadap individu. Dari penelitian 

sebelumnya terdapat beberapa alat ukur seperti Heartland Forgiveness Scale (HFS) yang 

dikembangkan oleh Thompson dkk., (2005), adaptasi alat ukur self-forgiveness bedasarkan 

aspek Wohl dkk., (2008) yang dilakukan oleh Handayani (2021), di Indonesia pengembangan 

alat ukur self-forgiveness dilakukan oleh Larasati & Widyastuti (2020) dengan menggabungkan 

langkah penyusunan skala dari Azwar (2018), Cohen dan Swerdlik (2010) serta Furr dan 

Bacharah (2014), dan alat ukur Differentiated Process Scale of Self-fogiveness (DPSSF) yang 

dikembangkan oleh Woodyatt dan Wenzel (2013). 

Alat ukur Differentiated Proces Scale of Self-fogiveness oleh Woodyatt dan Wenzel 

(2013) memiliki beberapa kelebihan diabandingkan dengan alat ukur lainnya yaitu mampu 

membedakan antara pemaafan diri semu dan pemaafan diri sejati. Alat ukur ini juga dapat 

digunakan pada konteks lintas budaya dan memiliki reliabilitas dan validitas yang baik dengan  

nilai Alpha Cronbach diatas 0.80 (Woodyatt dkk., 2017; Woodyatt & Wenzel, 2013). Alat ukur 

ini sebelumnya telah digunakan di beberapa negara seperti  Australia yaitu negara asal 

pengembangan skala pada penelitian Woodyatt dans Wenzel (2013) dengan reliabilitas item 

masing-masing aspek, genuine self-forgiveness (0.85), pseudo self-forgiveness (0.81), dan self-

punitive (0.85). Pada penelitian Griffin dkk. (2015) di negara Amerika Serikat dengan nilai 
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reliabilitas item masing-masing aspek, genuine self-forgiveness (0.86), pseudo self-forgiveness 

(0.79), dan self-punitive (0.87). Pada penelitian Zhang dkk., (2020) di negara China dengan nilai 

reliabilitas item masing-masing aspek, genuine self-forgiveness (0.85), pseudo self-forgiveness 

(0.78), dan self-punitive (0.86). 

Selalin menda lpa ltka ln alla lt ukur ya lng a lkura lt penelitialn ini juga l berma lnfala lt palda l pralktik 

klinis sehingga l da lpa lt diguna lka ln untuk mengidentifika lsi daln menga lta lsi ha lmba lta ln dalla lm proses 

self-forgiveness (Dalvis dkk., 2015). Selalins itu, pa ldal pralktik klinis alla lt ukur ini dalpa lt digunalka ln 

untuk teralpi palscal-traluma l. ALlalt ukur ini dalpa lt memba lntu dalla lm menilali proses pema la lfa ln diri 

pa ldal individu ya lng menga lla lmi ra lsal bersalla lh terka lit traluma l, seperti palda l ka lsus PTSD. 

Konseling perka lwinaln, DPSSF da lpalt digunalka ln untuk menila li proses pema la lfaln diri paldal 

pa lsalnga ln ya lng telalh mela lkuka ln pela lngga lra ln da lla lm hubunga ln mereka l. La llu untuk tera lpi palda l 

depresi, aLlalt ukur ini da lpalt memba lntu mengidentifika lsi pola l pikir self-punitive ya lng mungkin 

berkontribusi paldal gejallal depresi (Bryaln dkk., 2015; Cornish & Walde, 2015; Pelucchi dkk., 2013). 

Woodya ltt dan Wenzel (2013) mendefinisikaln self-forgiveness seba lga li usalha l untuk 

memperba liki kesa llalha ln ya lng a lda l, mela lkuka ln penerima la ln diri sala lt mengha lda lpi kega lga lla ln, 

meruba lh ta lngga lpa ln nega ltif menja ldi positif terhalda lp kesallalha ln ora lng la lin, selalin itu melalkuka ln 

pemulihaln ta lnpal efek nega ltif misa llnya l, pemberialn hukuma ln pa lda l diri sendiri. ALlalt ukur 

Differentialted Proces Scalle of Self-Forgiveness mengukur tiga l a lspek da lla lm proses self-

forgiveness, ya litu self-punitive, pseudo self-forgiveness, daln genuine self-forgiveness. Model 

ska lla l Differentialted Process Scalle of Self-Forgiveness terdiri da lri 20 item, denga ln renta lng sub 

ska lla l dalri 1 (Salnga lt Tidalk Setuju) hingga l 7 (Sa lnga lt Setuju). ALlalt ukur ini terdiri dalri tiga l 

dimensi, ya litu self-punitive (7 item unfalvoralble), pseudo self-forgiveness (6 item unfalvora lble), 

da ln genuine self-forgiveness (7 item falvoralble). 

Pengguna la ln pengukura ln denga ln teori kla lsik a ltalu CTT ya lng ha lnya l menghitung skor da lri 

pertalnya la ln untuk menila li sesualtu dinilali ma lsih balnya lk kekura lnga ln, seperti skor ya lng kura lng 

a lkura lt daln perbalndinga ln a lntalr tes ya lng kura lng ba lik (ALla lguma lla li, Curtis, & Hungi, 2005; 

Wibisono, 2018). Kritik terhalda lp CTT smendorong munculnya l pendeka lta ln Ra lsch model 

sebalga li solusi, di ma lna l model ini ma lmpu memberikaln a llternaltif efektif da llalm konteks 

psikometri daln mena lnga lni bials respon dengaln mema lnfa la ltka ln dalta l menta lh tes untuk 

mengha lsilka ln ska llal interva ll ya lng a lkura lt (Chaln dkk., 2020; Perda lnal, 2018). Pentingnya l va lria lsi 

tingka lt kesulitaln item menjaldi fokus ralsch model alga lr dalpa lt membeda lka ln responden denga ln 

kema lmpua ln beralga lm (Khine, 2020). Lebih dalri sekeda lr va lliditals da ln relia lbilitals, model ini jugal 

dalpalt memprediksi daltal hilalng, mengevallualsi kesalmalaln jalwalbaln, daln mengidentifikalsi keseriusaln 

responden (Sumintono & Widhialrsono, 2014).  Denga ln pendeka ltaln ya lng selalra ls, rasch model 

menjaldi solusi untuk berbalga li ma lsa lla lh pengukura ln, terma lsuk membeda lka ln kemampuan pada 



Jurna ll Psikologi  

Vol. 17, No 2, Desember 2024 

345 

 

Febiana, Malay, Wahyuni, Adaptasi Alat ... 

 

item da ln fungsi item diferensiall (La lndfeldt dkk., 2021). 

Self-forgiveness terbukti memba lwa l ma lnfa la lt besalr ba lgi kesehalta ln menta ll individu da ln 

memba lntunya l menjallalni kehidupaln denga ln lebih balik. Na lmun, a lla lt ukur self-forgiveness ya lng 

a ldal sa la lt ini ma lsih memiliki ba lnya lk kelema lha ln da ln keterbaltalsa ln da llalm ha ll a lna llisis, sehingga l 

belum ma lmpu memberika ln halsil pengukura ln ya lng ma lksima ll. Model Ralsch memberika ln 

informa lsi relialbilitals secalral terpisalh untuk item da ln responden, sedalngka ln da lla lm model kla lsik, 

relialbilita ls halnya l dihitung secalral keseluruhaln, bialsalnya l da llalm bentuk koefisien Allphal alta lu 

relialbilita ls tes (Boone dkk., 2014).  Oleh ka lrenal itu, alda lptalsi allalt ukur self-forgiveness denga ln 

pendeka ltaln ba lru salnga lt diperlukaln a lga lr dida lpa ltka ln a lla lt ukur ya lng bena lr-bena lr va llid daln 

berkua llitals. Model Ralsch dinilali salnga lt tepalt untuk tujua ln ini, menginga lt keunggula lnnya l 

dibalndingka ln teori klalsik. Denga ln tersedialnya l a lla lt ukur self-forgiveness ya lng a lnda ll, dihalralpka ln 

da lpalt memba lntu individu melewa lti proses pema la lfaln diri dengaln lebih balik lalgi. 

 

METODE PENELITIALN 

Pesertal penelitialn ya lng terliba lt dallalm studi ini halrus memenuhi kriterial usial dewa lsal a lwa ll, 

ya lkni a lnta lra l 18 hingga l 25 ta lhun. Metode penga lmbila ln sa lmpel ya lng diguna lka ln a lda llalh teknik 

convenience salmpling. Proses pengumpula ln da ltal dilalkuka ln secalral online mela llui Google Form, 

denga ln taluta ln kuesioner disebalrka ln kepa lda l peserta l mela llui plaltform media l sosiall seperti 

WhaltsALpp, Instalgralm, daln Telegralm. Sebelum menjalwa lb kuesioner, pesertal dimintal untuk 

mengisi pernya ltala ln persetujualn palrtisipalsi, daltal demogra lfis, daln beberalpa l pertalnya la ln terka lit 

penga llalma ln menya lkitka ln ya lng perna lh mereka l allalmi. Jumlalh pesertal da llalm penelitialn ini 

menca lpa li 214 pa lrtisipaln, denga ln rincialn seba lnya lk 145 perempualn denga ln ralta l-ra lta l usia l M = 21, 

SD = 1.498  (67.8%) da ln pa lrtisipaln lalki-la lki sebalnya lk 69 oralng  denga ln ra ltal-ra lta l usial M = 21 

da ln SD =1.722 (32.2%) berda lsalrka ln da ltal demogra lfis. 

Peneliti telalh memperoleh izin dalri pembua lt alla lt ukur ya litu Prof. Lydial Woodyaltt untuk 

mengguna lka ln a lla lt ukur Differentialted Process Scalle of Self-Forgiveness secalra l da lring mela llui 

e-malil. Metode alda lptalsi allalt ukur mengikuti pedoma ln da ln lalngka lh-la lngka lh a lda lptalsi ya lng 

merujuk pa ldal penelitialn Bea lton dkk. (2000). Proses alda lptalsi alla lt ukur ini meliba ltka ln 6 ta lha lpa ln. 

Talhalp 1 terjema lha ln ALwall. Pa ldal talha lp alwa ll proses alda lptalsi alla lt ukur, dilalkuka ln penerjema lha ln 

da lri balha lsa l alsli ke dalla lm ba lhalsa l talrget oleh dual oralng penerjema lh. Penerjema lh pertalma l 

menyelesalika ln studi S1 di Institut ALga lma l Isla lm Negeri (IALIN) Metro daln melalnjutkaln ke 

jenjalng S2 di Universitals Negeri Jalka lrta l. Penerjema lh ini dipilih ka lrenal memiliki pema lha lma ln 

menda lla lm tentalng konsep ya lng menda lsa lri alla lt ukur ya lng diguna lka ln, sehingga l da lpalt 

mema lstika ln ba lhwa l halsil terjema lha lnnya l a lkura lt daln releva ln secalra l klinis. 
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Talbel 1 

Daltal Demogralfis Responden 

Ka lra lkteristik Indika ltor 
Frekuensi 

(N=214) 

Persenta lse 

(N=214) 

Jenis Kela lmin 

Perempua ln 145 67.8% 

La lki-La lki 69 32.2% 

Totall 214 100% 

Usia l 

18 12 5.7% 

19 20 9.3% 

20 36 16.8% 

21 69 32.2% 

22 38 17.8% 

23 26 12.1% 

24 6 2.8% 

25 7 3.3% 

Totall 214 100% 

Sta ltus Pekerja la ln 

Ma lha lsiswa l 177 82.7% 

Bekerjal 20 9.3% 

Lulus S1/D3 14 6.6% 

Penga lnggura ln 3 1.4% 

Totall 214 100% 

ALga lma l 

Isla lm 190 88.8% 

Kristen Protesta ln 16 7.5% 

Ka ltolik 4 1.8% 

Buddha l 3 1.4% 

Khonghucu 1 0.5% 

Totall 214 100% 

Sta ltus Ora lngtua l 

Lengka lp 183 85.5% 

Tidalk Lengka lp 31 14.5% 

Totall 214 100% 

 

Di sisi lalin, penerjema lh kedual merupalka ln lulusaln S1 da lri Universitals Negeri Ra lden 

Intaln La lmpung da ln menyelesalika ln S2 di Universitals Negeri Mallalng. Penerjema lh kedua l dipilih 

ka lrena l tidalk memiliki pengetalhua ln tentalng konsep di ballik kuesioner tersebut, yalng 

memungkinka ln ha lsil terjema lha lnnya l lebih netrall da ln tidalk dipenga lruhi oleh pema lha lma ln 

konseptuall ya lng bisal memenga lruhi interpretalsi terjema lha ln. 

Talhalp 2 sintesis terjema lha ln. Pengga lbunga ln ha lsil tejema lh 1 da ln tejema lh 2 menja ldi saltu 

versi lallu menca ltalt alda lka lh perbedala ln terjema lha ln dalri dual penerjema lh tersebut. Jika l terdalpalt 

perbedala ln kedua l penerjema lh mela lkuka ln diskusi sehingga l menca lpa li kesepalka lta ln bersalma l da ln 

da lpalt mela lnjutka ln ke ta lha lp berikutnya l. Pa lda l talha lp ini melibaltka ln seoralng psikolog ya lng 

mema lha lmi konsep dalri self-forgiveness. Psikolog ya lng dilibaltka ln da llalm penelitialn ini 

menyelesalika ln pendidikaln S1 di bida lng Psikologi di Universitals Isla lm Indonesial, da ln kemudia ln 

mela lnjutka ln ke jenjalng S2 profesi Psikolog di Universitals Galdja lh Ma ldal. Talhalp 3 terjema lha ln 

kemba lli ke ba lha lsa l a lsa ll. Seoralng penerjema lh mengguna lka ln kuesioner terjema lh 1 da ln terjema lh 2 

ya lng telalh diga lbungka ln ta lnpal mengeta lhui versi alslinya l. Kemudia ln menerjema lhka ln kemba lli 

kuesioner tersebut ke da llalm ba lha lsa l a lslinya l sebalga li ba lgia ln dalri proses pemeriksala ln va lliditals.  
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Talbel 2 

Contoh Item Halsil Tralnslalsi 

Item Asli 
Forward Translation 

Terjemah Sintesis 
Backward 

Translation Terjemah 1 Terjemah 2 

I feel like I ca ln’t 

look myself in the 

eyes 

Salya l mera lsa l tidalk 

bisal menaltalp ma ltal 

salyal sendiri 

Salya l mera lsa l tidalk 

dalpalt melihalt diri 

salyal sendiri 

Salya l mera lsa l tidalk 

dalpalt melihalt diri 

salyal sendiri 

I feel like I ca lnnot 

see myself clea lrly 

I’m not rea llly sure 

whether wha lt I did 

wa ls wrong 

Salya l tidalk begitu 

yalkin alpalka lh yalng 

salyal lalkuka ln itu 

sallalh 

Salya l tidalk begitu 

yalkin alpalka lh yalng 

salyal lalkuka ln itu 

sallalh 

Salya l tidalk ya lkin 

alpalkalh ya lng salyal 

lalkuka ln itu sallalh 

I’m not entirely 

ceta lin whether halt 

I’m doing is wrong 

I a lm trying to alccept 

myself even with my 

fa lilures 

Salya l mencobal untuk 

menerimal diri salyal 

sendiri ba lhkaln 

dengaln kega lgallaln 

salyal 

Salya l berusalhal 

menerimal diri salyal 

balhkaln ketika l salya l 

galgall 

Salya l berusalhal 

menerimal diri salyal 

balhkaln ketika l salya l 

galgall 

I stra lve to embralce 

myself, even when I 

fa lil 

 

Talbel 3 

Finallisalsi Item 

Item ALsli Terjema lh Sintesis Item Fina ll 

I alm trying to lea lrn from my 

wrongdoing 

Sa lya l mencoba l bela ljalr dalri kesa lla lha ln 

sa lya l 

Sa lya l mencoba l bela ljalr dalri 

kesa lla lha ln sa lya l 

I alm trying to a lccept myself 

even with my fa lilures 

Sa lya l berusa lha l menerima l diri sa lya l 

ba lhka ln ketika l sa lya l ga lga ll 

Sa lya l berusa lha l menerima l diri 

sa lya l ba lhka ln ketika l sa lya l ga lga ll 

I don’t talke wha lt I halve done 

lightly 

Sa lya l tida lk meremehka ln a lpa l ya lng 

tela lh sa lya l la lkuka ln 

Sa lya l tida lk meremehka ln a lpa l ya lng 

tela lh sa lya l la lkuka ln 

 

Tujualnnya l a ldalla lh mema lstika ln ba lhwa l versi terjema lha ln mencerminka ln isi item ya lng sa lma l 

denga ln versi a lslinya l. Talhalp 4 diskusi denga ln a lhli. Berdiskusi dengaln a lhli, terma lsuk pembua lt 

instrumen, alhli balhalsa l, a lhli pengukura ln, alta lu individu ya lng memiliki pengetalhualn tenta lng 

konstruk instrumen ya lng dia ldalpta lsi, diperluka ln untuk mema lstika ln ba lhwa l alrti skallal ya lng suda lh 

diterjema lhka ln seta lral denga ln ska lla l a lslinyal. Talha lp 5 uji cobal pral-finall. Da llalm talha lp uji cobal 

pral-finall ini dila lkuka lnnya l pretest, yalitu uji lalpa lnga ln kuesioner ba lru ya lng mengguna lka ln versi 

pral-finall pa ldal subjek alta lu pa lsien dalri lingkunga ln ta lrget. Idea llnya l, sekita lr 30 hingga l 40 oralng 

ha lrus diuji. Setialp oralng mengisi kuesioner daln diwa lwa lncalra li untuk mengeta lhui balga lima lna l 

mereka l mema lha lmi setia lp pertalnya la ln da ln respons yalng mereka l pilih. Tujualnnya l alda llalh untuk 

menjelalja lhi ma lkna l setialp item da ln ta lngga lpa ln. Ini mema lstika ln ba lhwa l versi ya lng tela lh 

dialda lptalsi ma lsih memperta lha lnka ln kesetalrala lnnya l da llalm situa lsi pralktis. 

Talhalp 6 ya litu talha lp teralkhir alda lptalsi. Mengirimka ln semua l la lporaln da ln formulir kepa lda l 

pengemba lng instrument alsli ya lng mendokumenta lsika ln versi terjema lha ln. Ha ll ini berfungsi 

sebalga li a ludit untuk memverifikalsi lalngka lh-la lngka lh ya lng disalra lnka ln daln lalporaln ya lng 

dihalsilkaln oleh pihalk terka lit. Pengujialn talmba lha ln pa ldal versi a lda lptalsi dila lkuka ln untuk 

mema lstika ln konsistensi da ln va lliditals alntalra l kuesioner versi alsli daln versi terjema lha lnnya l. 



   

 Jurnall Psikologi 
Vol. 17, No. 2, Desember 2024 

348 

 

Febiana, Malay, Wahyuni, Adaptasi Alat ... 

 

Setelalh dila lkuka lnnya l proses alda lptalsi didalpa ltka ln beberalpa l perubalha ln pengguna la ln ka ltal pa lda l 

item seperti Talbel 2. 

 

HALSIL DALN PEMBALHALSALN 

Berdalsa lrka ln alna llisis daltal ya lng tela lh dilalkuka ln mengguna lka ln softwalre Winstep 3.73, 

didalpa ltka ln halsil ya lng diola lh mengguna lka ln ra lsch model berdalsa lrka ln bebera lpal pilihaln a lspek 

ya lng penting seperti unidimensionallitals, item mealsure, item fit order, petal wright, person 

mealsure, person fit order, ralting scalle, summalry staltistic, daln differentiall item functioning. 

Penjelasan berikut adalah pa lpalra ln secalral rinci dalri alspek penting ya lng tela lh disebutkaln 

sebelumnya l. 

 

ALnallisis Unidimensionallitals 

ALnallisis unidimensionallitals digunalka ln untuk mengeva llualsi kema lmpua ln sua ltu instrumen 

da llalm mengukur konstruk ya lng seha lrusnya l diukur. Eva llua lsi unidimensionallitals da llalm a lplika lsi 

WinSteps dida lsalrka ln pa lda l output Ta lbel 4, denga ln fokus pa lda l nilali ralw valrialnce explalined by 

mealsures daln unexplalined valrialnce in 1st to 5th contralst sebalga li pa lndualn. Ralw valrialnce 

explalined by mealsures digunalka ln untuk mengukur sebera lpal ba lnya lk va lrialsi dalla lm da lta l ya lng 

dijelalska ln oleh ukuraln ya lng diukur oleh instrumen. Sema lkin tinggi nila linya l, sema lkin ba lik 

instrumen tersebut dallalm menjelalska ln va lria lsi dallalm respons pesertal. Unexplalined valrialnce in 

1
st
 to 5

th
 contralst digunalka ln untuk mengukur va lria lsi ya lng tida lk da lpa lt dijelalska ln oleh kontrals 

pertalma l hingga l kelima l da llalm model ra lsch. Peningka ltaln nilali-va lrialns ya lng tida lk dijelalska ln 

da lpalt menunjukka ln ketidalkcocoka ln a lnta lral respons ya lng dia lma lti da ln respons ya lng diha lralpka ln 

da lri model ralsch. Untuk mema lstika ln terpenuhinya l persya lralta ln pengukura ln unidimensionallitals, 

ralw valrialnce explalined by mealsures sehalrusnya l melebihi 20%. Penalfsiraln umum ka ltegori 

meliba ltka ln nilali alntalral 20% hingga l 40% dialngga lp cukup, 40%-60% dialngga lp ba lik, daln lebih 

da lri 60% dialngga lp sa lnga lt ba lik. Selalin itu, nilali unexplalined valrialnce in 1st to 5th contralst of 

residuall seha lrusnya l ideallnya l kura lng da lri 15% (Sumintono & Widhialrsono, 2014). 

Talbel 4 

ALnallisis Unidimensionallitals 

Output Halsil 

Ra lw va lria lnce explalined by mea lsures 57.2% 

Unexplalined va lrialnce in 1
st
 contralst 7.7% 

Unexplalined va lrialnce in 2
nd

 contralst 4.0% 

Unexplalined va lrialnce in 3
rd

 contralst 3.1% 

Unexplalined va lrialnce in 4
th
 contralst 2.9% 

Unexplalined va lrialnce in 5
th
 contralst 2.7% 

 

Pa ldal ha lsil unidimensionallitals menunjukka ln ba lhwa l ralw valrialnce explalined by mealsures 

sebesalr 57.2% ya lng a lrtinya l nilali ini terma lsuk da lla lm ka ltegori “Ba lgus”. Seda lngka ln nila li 
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unexplalined valrialnce 1
st
 to 5

th
 contralst of residuall memiliki nilali ma lsing ma lsing ya litu 

unexplalined valrialnce 1
st
 contralst sebesalr 7.7%; unexplalined valrialnce 2

nd
 contralst sebesalr 

4.0%; unexplalined valrialnce 3
rd

 contralst sebesalr 3.1%; unexplalined valrialnce 4
th
 contralst 

sebesalr 2.9%; da ln unexplalined valrialnce 5
th
 contralst sebesalr 2.7% ya lng bera lrti balhwa l nila li 

unexplalined valrialnce 1
st
 to 5

th
 contralst terma lsuk da lla lm ka ltegori ideall. 

 

ALnallisis Item Mealsure 

Menurut Sumintono dan Widhialrsono (2014), aLnallisis item mealsure dilihalt palda l output 

Gambar 1 item mealsure order. Di dallalm item mealsure sema lkin tinggi nilali logit sebua lh item 

ma lka l menunjuka ln ba lhwa l a litem tesebut alda llalh item ya lng pa lling suka lr disetujui oleh responden 

sedalngka ln item denga ln nila li logit renda lh menunjuka ln balhwa l item tersebut yalng pa lling muda lh 

disetujui oleh responden. Tingka lt kesuka lra ln ini dibalgi menjaldi bebera lpal ka ltegori seperti 

ka ltegoi salnga lt suka lr (lebih besalr dalri + 1 SD); suka lr (jika l 0.00 logit + 1 SD); muda lh (jika l 0.00 

logit -1 SD); salnga lt muda lh (kura lng da lri -1 SD).  

Berdalsa lrka ln palda l halsil yalng diperoleh diketalhui balhwa l nilali Stalnda lr Devialsi (SD) ya lng 

diperoleh ya litu sebesa lr 0.85. baltals nila li kaltegori untuk Sta lndalr Devia lsi (SD) dalri 0.85 ya litu, 

salnga lt suka lr lebih dalri 0.85; sukalr 0.00-0.85; muda lh 0.00 – (-0.85); daln sa lnga lt muda lh ya litu 

kuralng da lri -0.85. Jaldi, tingka lt kesuka lra ln item dlihalt da lri Gambar 1 yalitu terdalpa lt 4 item ya lng 

terma lsuk da llalm ka ltegori salnga lt suka lr ya litu item nomor 6, 7, 2, dan 8. Kaltegori suka lr terdalpa lt 8 

item palda l nomor 9, 12, 13, 11, 4, 5, 3, dan 1. Kaltegori muda lh terdalpa lt 4 item pa lda l nomor 

10,16, 17, dan 14. Kaltegori salnga lt muda lh terdalpa lt 4 item pa lda l nomor 18, 20, 15, dan 19. 

 

ALnallisis Petal Wright 

Ga lmba lr 2 Petal   Wright mengga lmba lrka ln ba lhwa l nilali logit butir item ya lng memiliki 

tingka lt kesuka lra ln tinggi terdalpa lt palda l item S6 denga ln logit butir item ya lng memiliki tingka lt 

kesuka lra ln renda lh terda lpalt pa ldal item S15 daln S19. 

Galmbalr 1 

Daltal ALnallisis Item Mealsure 
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Galmbalr 2 

ALnallisis Petal Wright 

 
 

 

ALnallisis Item Fit Order 

Berdalsa lrka ln pengolalhaln da ltal denga ln winstep palda l output ta lbel 10 item fit order, untuk 

mengeta lhui item ya lng fit (sesuali) daln misfit (tida lk sesuali) bisal mengguna lka ln nilali INFIT 

MNSQ da lri setia lp litem; nila li raltal-ra ltal da ln devia lsi stalndalr dijumlalhka ln, kemudia ln 

dibalndingka ln, nilali logit ya lng lebih besa lr dalri nilali tersebut mengindika lsika ln alitem ya lng misfit 

(Sumintono & Widhialrsono, 2014). Jika l dilihalt dalri ha lsil jumlalh logit item dalri MEALN daln SD: 

0.98 + 0.16 = 1.14, da lri kriterial ini terdalpalt 4 item denga ln nilali INFIT MNSQ ya lng lebih besalr, 

ya litu S16 (+1.27), S17 (+1.18), S10 (+1.27), S4 (+1.23).  

Kriterial lalin yalng diguna lka ln untuk memeriksa l litem ya lng tidalk sesuali (outliers altalu 

misfits) alda llalh nilali Outfit Mealn Squalre (MNSQ) ya lng diterima l (lebih besalr 0.5 da ln kura lng da lri 

1.5), paldal ta lbel dialtals nilali Outfit MNSQ sudalh terpenuhi. Lallu, untuk nilali Outfit Z-Stalndalrd 

(ZSTD) ya lng diterima l (lebih dalri-2.0 daln kura lng da lri +2.0) palda l talbel dialtals terdalpa lt 7 item 

ya lng tida lk memenuhi sya lralt ya litu item S16 (3.8), S14 (2.8), S17 (2.6), S10 (2.7), S4 (2.2), S12 

(-2.1), S7 (-2.1). Seda lngka ln untuk nilali Point Mealsure Correlaltion (Pt Mealn Corr) (lebih dalri 

0,4 da ln kura lng da lri 0,85), nila li ya lng a lda l pa lda l ta lbel dialta ls sudalh memenuhi kriteria l dalri point 

mealsure correlaltion. 

Da lri dalta l ya lng diperoleh terdalpa lt 4 item ya lng gugur ya litu item S4, S10, S16, da ln S17. 

Sehingga l pa lda l a llalt ukur Differentialted Process Scalle of Self Forgiveness ya lng telalh diujikaln 
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terdalpa lt 16 item ya lng fit. Pada Tabel 5 tampak informasi mengenai 4 item ska llal ya lng tida lk 

va llid setelalh dila lkuka lnnya l proses alda lptalsi. 

 

ALnallisis Person Mealsure 

Person mealsure bertujualn untuk menilali seberalpa l besa lr ka lralkteristik individu dallalm sa ltu 

dimensi tungga ll ya lng diukur oleh instrument pengukuraln berdalsa lrka ln respon mereka l terhalda lp 

item-item da lla lm instrument tersebut.  

ALnallisis person mealsure terdalpalt paldal output alnallisis person mealsure memberikaln informa lsi 

mengena li logit tialp person (responden). Nilali logit untuk setialp oralng diurutka ln dalri nila li 

tertinggi ke terendalh paldal kolom mealsure, semalkin tinggi nilali logit responden malkal menunjuka ln 

ba lhwa l responden memiliki kecenderunga ln untuk menjalwa lb setuju pa ldal kuisioner ya lng 

diberikaln sedalngka ln sema lkin rendalh nilali logit responden ma lka l menunjukaln ba lhwa l balnya lk 

ya lng menjalwa lb tidalk setuju palda l kuisioner ya lng diberika ln (Sumintono & Widhialrsono, 2014). 

Talbel 5 

Item Valliditals 
Nomor 

Item 
Konstruk Item 

Infit 

MNSQ 

Outfit 

ZSTD 
Ket. 

1 ALpa l ya lng tela lh sa lya l la lkuka ln tida lk da lpa lt dima la lfka ln 0.90 -1.1 Va llid 

2 Sa lya l tida lk bisa l melupa lka ln a lpa l ya lng tela lh sa lya l la lkuka ln 0.91 -1.1 Va llid 

3 Sa lya l pa lnta ls menderita l a lta ls a lpa l ya lng tela lh sa lya l la lkuka ln 1.07 0.8 Va llid 

4 Sa lya l mera lsa l tida lk da lpa lt menila li diri sa lya l sendiri 1.23 2.2 Tidalk Va llid 

5 
Sa lya l ingin menghukum diri sendiri a lta ls a lpa l ya lng tela lh sa lya l 

la lkuka ln 
1.05 0.5 Va llid 

6 
Sa lya l terus memikirka ln a lpa l ya lng tela lh sa lya l la lkuka ln di kepa lla l 

sa lya l 
0.84 -1.9 Va llid 

7 
Sa lya l tida lk mengerti menga lpa l sa lya l berperila lku seperti ya lng 

sa lya l la lkuka ln 
0.82 -2.1 Va llid 

8 
Sa lya l mera lsa l ora lng la lin menda lpa ltka ln a lpa l ya lng pa lnta ls mereka l 

da lpa ltka ln 
1.02 0.4 Va llid 

9 
Sa lya l buka ln sa ltu-sa ltunya l ora lng ya lng ha lrus disa lla lhka ln a lta ls a lpa l 

ya lng terja ldi 
0.83 -2.0 Va llid 

10 
Sa lya l mera lsa l ora lng la lin bena lr-bena lr pa lnta ls disa lla lhka ln a lta ls a lpa l 

ya lng sa lya l la lkuka ln 
1.27 2.7 Tidalk Va llid 

11 Sa lya l mera lsa l a lpa l ya lng terja ldi a lda lla lh kesa lla lha ln sa lya l 0.91 -1.1 Va llid 

12 Sa lya l mera lsa l ma lra lh denga ln ca lra l sa lya l diperla lkuka ln 0.82 -2.1 Va llid 

13 Sa lya l tida lk ya lkin a lpa lka lh ya lng sa lya l la lkuka ln itu sa lla lh 0.89 -1.3 Va llid 

14 
Sa lya l mencoba l memikirka ln menga lpa l sa lya l bisa l mela lkuka ln a lpa l 

ya lng tela lh sa lya l la lkuka ln 
1.09 2.8 Va llid 

15 Sa lya l mencoba l bela lja lr da lri kesa lla lha ln sa lya l 0.89 -1.1 Va llid 

16 Sa lya l mengha lbiska ln wa lktu untuk menga lta lsi ra lsa l bersa lla lh sa lya l 1.27 3.8 Tidalk Va llid 

17 
Sa lya l tela lh mencura lhka ln energi untuk memproses kesa lla lha ln 

sa lya l 
1.18 2.6 Tidalk Va llid 

18 Sa lya l berusa lha l menerima l diri sa lya l ba lhka ln ketika l sa lya l ga lga ll 0.85 -1.0 Va llid 

19 Seja lk mela lkuka ln kesa lla lha ln, sa lya l mencoba l untuk beruba lh 0.93 -0.3 Va llid 

20 Sa lya l tida lk meremehka ln a lpa l ya lng tela lh sa lya l la lkuka ln 0.77 -1.0 Va llid 
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Sesuali denga ln daltal ya lng telalh diperoleh balhwa lsalnnya l untuk nilali ya lng tertinggi terdalpa lt 

pa ldal responden 73 dengaln nilali 5.67 sedalngka ln untuk nilali terendalh terdalpa lt pa ldal responden 

181 dengaln nilali -.13. 

 

ALnallisis Person Fit Order 

Person fit order digunalka ln untuk mengeta lhui individu ya lng memiliki respon tidalk sesuali 

denga ln ya lng dihalra lpka ln. Individu yalng tidalk sesuali tersebut dalpa lt memba lntu peneliti untuk 

menemuka ln a lpa l penyebalb ketidalksesua lialn tersebut. Berdalsa lrka ln pengolalhaln da ltal ya lng suda lh 

dilalkuka ln mengguna lka ln winstep palda l output talbel person fit order, untuk mengeta lhui person 

ya lng fit daln misfit bisal mengguna lka ln nilali INFIT MNSQ da lri setialp person; nilali ralta l-ra lta l da ln 

devia lsi stalndalr dijumla lhka ln, kemudia ln dibalndingka ln, nila li logit ya lng lebih besalr da lri nilali 

tersebut mengindika lsika ln person ya lng misfit (Sumintono & Widhialrsono, 2014). Jikal dilihalt 

da lri halsil ya lng telalh diperoleh jumlalh logit item da lri MEALN da ln SD: 0.54 + 0.62 = 1.16, da lri 

kriterial ini terdalpa lt 59 item denga ln nilali INFIT MNSQ ya lng lebih besalr ya lng beralrti balhwa l 59 

item tersebut memiliki respon tidalk sesua li denga ln ya lng diha lra lpka ln. Oleh ka lrenal itu, perlu 

dilalkuka ln eva llua lsi lebih lalnjut, balik da lri segi a ldministra lsi terhalda lp responden ma lupun 

perbalika ln palda l formulalsi ka llima lt ya lng mungkin sulit dipalha lmi. La lngka lh ini bertujualn untuk 

mema lstika ln ba lhwa l setia lp item da lpa lt dimengerti denga ln jelals oleh responden daln mengha lsilka ln 

respons ya lng lebih alkura lt serta l relevaln denga ln tujualn pengukura ln. 

Kriterial lalin ya lng diguna lka ln untuk memeriksa l a litem ya lng tida lk sesuali (outliers altalu 

misfits) alda llalh nilali Outfit Mealn Squalre (MNSQ) ya lng diterima l (lebih besalr 0.5 da ln kura lng da lri 

1.5), dalri halsil ya lng a lda l terda lpalt 24 person ya lng nilali Outfit MNSQ tidalk terpenuhi. Lallu, untuk 

nilali Outfit Z-Stalndalrd (ZSTD) ya lng diterima l (lebih da lri-2.0 da ln kura lng da lri +2.0) da lri halsil 

ya lng diperoleh terdalpa lt 33 oralng ya lng nilali Outfit ZSTD tidalk memenuhi sya lralt. Sementara itu, 

untuk nilali Point Mealsure Correlaltion (Pt Mealn Corr) (lebih dalri 0.4 daln kura lng da lri 0.85), 

terdalpa lt 23 oralng ya lng nilalinya l belum memenuhi kriterial dalri point mealsure correlaltion 

(Sumintono & Widhialrsono, 2014). Hall ini beralrti ba lhwa l item-item ya lng tida lk memenuhi 

kriterial Outfit ZSTD da ln point mealsure correlaltion alda llalh item ya lng memiliki respon tidalk 

sesuali denga ln ya lng diha lralpka ln. Oleh ka lrenal itu, perlu dila lkuka ln eva llua lsi lebih lalnjut, balik da lri 

segi a ldministralsi terhalda lp responden ma lupun perbalika ln pa ldal formula lsi ka llima lt ya lng mungkin 

sulit dipalhalmi. La lngka lh ini bertujualn untuk mema lstika ln ba lhwa l setialp item da lpa lt dimengerti 

denga ln jelals oleh responden daln mengha lsilka ln respons ya lng lebih alkura lt sertal releva ln dengaln 

tujualn pengukura ln. 
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ALnallisis Ralting Scalle 

ALnallisis ralting scalle bertujualn untuk menga lta lhui alpa lka lh opsi jalwa lba ln ya lng diberika ln 

membingungka ln ba lgi responden alta lu tidalk. Di da lla lm intrumen ya lng diberikaln terda lpalt tujuh 

pilihaln jalwa lbaln ya litu Salnga lt Tidalk Setuju, Sebalgia ln Besalr Tidalk Setuju, ALga lk Tidalk Setuju, 

Tidalk Setuju, ALga lk Setuju, Seba lgia ln Besalr Setuju, da ln Sa lnga lt Setuju. Berdalsalrka ln ha lsil ya lng 

diperoleh, nila li observed a lveralge menga lla lmi peningka ltaln palda l setialp piliha ln ja lwa lba lnnya l. La llu 

untuk nilali ALndrich Threshold jikal bergeralk da lri NONE kemudia ln negaltif daln menga lra lh ke 

positif secalral berurutaln. 

Sesuali denga ln halsil tersebut balhwa lsa lnnya l nila li observed alveralge menga lla lmi 

peningka ltaln pa lda l setialp ja lwa lba lnnya l da ln  ALndrich Threshold bergeralk da lri NONE ke nega ltif 

kemudia ln menuju ke nilali positif sehingga l opsi ya lng diberika ln sudalh va llid (Sumintono & 

Widhialrsono, 2014). Ha ll ini beralrti balhwa l opsi jalwa lba ln ya lng diberikaln tidalk membingungka ln 

ba lgi responden. 

Talbel 6 

Ralting Scalle 

La lbel Kaltegori Observed ALvalralge ALndrich Threshold 

1 -.71 NONE 

2 -.45 -1.39 

3 -.26 -.97 

4 .14 -.04 

5 .68 .17 

6 1.15 1.08 

7 1.57 1.16 

 

Talbel 7 

ALnallisis Summalry Staltistic 

 Output Ha lsil 

Person Nilali raltal-ra ltal .51 

 Relia lbilitals .83 

 Indeks Sepa lralsi 2.19 

 Pemisa lh Stra ltal (H) 3.25 

 Infit MNSQ .98 

 Outfit MNSQ 1.00 

 Infit ZSTD -.2 

 Outfit ZSTD -.1 

Item Nilali raltal-ra ltal .00 

 Relia lbilitals .99 

 Indeks Sepa lralsi 13.17 

 Pemisa lh Stra ltal (H) 17.89 

 Infit MNSQ .98 

 Outfit MNSQ 1.00 

 Infit ZSTD -.3 

 Outfit ZSTD .0 
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ALnallisis Summalry Staltistic 

Person mealsure ya lng menunjukka ln ba lhwa l responden memiliki kencenderunga ln dalla lm 

memilih jalwa lba ln setuju palda l berba lga li item memiliki nila li raltal-ra lta l ya lng lebih da lri logit 0.00. 

Pa ldal ha lsil ya lng didalpa lt nilali raltal-ra ltal person mea lsure menunjukka ln a lngka l 0.51 ya lng beralrti 

ba lhwa l responden cenderung memilih pilihaln jalwa lba ln setuju palda l berbalga li item. Kemudia ln 

dilihalt dalri person relia lbilitals denga ln nilali 0.83 nilali tersebut bera ldal pa ldal ka ltegori “Balgus” 

ya lng menunjukka ln ba lhwa l a lda lnya l konsistensi jalwa lbaln responden. Sedalngka ln pa ldal item 

relialbilita ls denga ln nilali 0.99 ya lng terma lsuk da llalm ka ltegori “Istimewa l” hall ini menunjukka ln 

ba lhwa l kua llitals butir item sa lnga lt balik. 

Selalnjutnya l diliha lt dalri nila li INFIT MNSQ daln OUTFIT MNSQ (talbel person ma lupun 

item) palda l talbel dialtals. Berda lsalrka ln da lri halsil ya lng tela lh diperoleh palda l talbel person, nilali raltal-

raltal ya lng INFIT MNSQ da ln OUTFIT MNSQ sebesalr 0.98 da ln 1.00. Lallu pa ldal ta lbel item 

didalpa ltka ln halsil INFIT MNSQ da ln OUTFIT MNSQ sebesalr 0.98 daln 1.00. Da llalm ha ll ini, 

ketentualn ideallnya l INFIT MNSQ daln OUTFIT MNSQ a ldalla lh 1.00 altalu sema lkin mendeka lti 

1.00 ma lka l sema lkin ba lik. Jaldi halsil ya lng didalpa ltka ln dalri nilali INFIT MNSQ da ln OUTFIT 

MNSQ person ma lupun item bersifalt balik. Jika l dilihalt dalri nilali raltal-ra lta l palda l INFIT ZSTD daln 

OUTFIT ZSTD nilali  person didalpaltka ln sebesalr -0.2 da ln -0.1 seda lngka ln, untuk nila li INFIT 

ZSTD da ln OUTFIT ZSTD pa lda l talbel item mengha lsilka ln nilali -0.3 da ln 0.0. Pa lda l INFIT ZSTD 

da ln OUTFIT ZSTD memiliki nilali ideall sebesalr 0.0 a ltalu sema lkin mendeka lti 0.0 sema lkin ba lik. 

Berikutnyal nila li sepalraltion person daln item, diguna lka ln untuk mengukur sebera lpal ba lik 

instrumen pengukura ln membeda lka ln a lnta lral individu a ltalu item dalla lm tingka lt kema lmpua ln a lta lu 

ka lralkteristik sifalt ya lng diukur. Sema lkin bernilali sepalraltion ma lka l sema lkin ba lgus kua llitals 

instrumen dalla lm ha ll keseluruhaln responden daln item ka lrena l bisal mengidentifika lsi kelompok 

responden daln kelompok item. Pa lda l halsil diperoleh nila li sepalraltion person sebesalr 2.19 daln 

nilali sepalraltion item sebesalr 13.17. Nila li sepalraltion person daln item juga l da lpalt dihitung 

denga ln rumus H = 
*(                )  +

 
 sehingga l, da lri rumus tersebut mengha lsilka ln nilali 

sepalraltion person sebesalr 3.25 ya lng kemudia ln dibulaltka ln menjaldi 3 (tigal) sehingga l kelompok 

responden dalpalt dibedalka ln menja ldi 3 kelompok da ln untuk nilali sepalraltion item sebesalr 17.89 

ya lng kemudia ln dibulaltka ln menjaldi 18 (delalpa ln belals) menunjukka ln ba lhwa l terdalpa lt 18 

kelompok butir soall. 

 

ALnallisis DIF (Differential Item Functioning) 

ALnallisis DIF denga ln mengguna lka ln softwalre Winstep memberika ln dua l ha lsil, ya litu sebualh 

talbel da ln gralfik ya lng mengidentifika lsi DIF. Di da llalm Ta lbel 8 tersebut,l da lpalt melihalt 

probalbilitals da lri setialp item. Jika l probalbilitalsnya l kuralng da lri 0.05, dalpa lt disimpulka ln ba lhwa l 
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item tersebut memiliki DIF. Berdalsa lrka ln talbel berikut nilali probalbilitals ya lng dihalsilkaln tidalk 

kuralng da lri 0.05 yalng bera lrti tidalk terda lpalt bials terhalda lp gender tertentu. 

Berdalsa lrka ln Galmba lr 3 terda lpalt tiga l ga lris dengaln wa lrnal ya lng berbedal dima lna l ga lris biru 

mempresentalsika ln lalki-la lki, ga lris oralnye mempresentalsika ln perempua ln daln ga lris hijalu 

mempresentalika ln kurva l norma ll. Pa lda l item ya lng bebals da lri bials, ketiga l titiknya l sa lling 

bertumpa lng tindih. Dalri kurva l pada Gambar 3, tidalk a lda l item ya lng terindika lsi bials meskipun 

a ldal beberalpa l item ya lng sedikit berbedal. Perbedala ln ini menunjukka ln a lda lnya l penyimpa lnga ln da lri 

tigal ga lris ya lng disebutka ln sebelumnya l, tetalpi tidalk terla llu besa lr. Jika l alda l bials, hall itu 

disebalbka ln oleh respons palrtisipaln, nalmun perbedala lnnya l ma lsih dalla lm ba ltals stalnda lr 

pengukuran menurut model Ra lsch (ALndrich & Halgquist, 2012). 

Talbel 8 

Halsil ALnallisis DIF 

Item 

Soa ll 

DIF 

Mealsure (L) 

DIF 

Mealsure (P) 
Prob. Ket. 

1 .07 .07 1.0000 Tidalk Bia ls 

2 .93 .85 .5152 Tidalk Bia ls 

3 .22 .01 .0801 Tidalk Bia ls 

4 .39 .51 .3513 Tidalk Bia ls 

5 .27 .24 .7293 Tidalk Bia ls 

6 1.07 1.03 .7347 Tidalk Bia ls 

7 .97 .86 .3679 Tidalk Bia ls 

8 .79 .90 .3988 Tidalk Bia ls 

9 .84 .81 .7099 Tidalk Bia ls 

10 -.12 -.10 .8275 Tidalk Bia ls 

11 .65 .57 .4925 Tidalk Bia ls 

12 .76 .73 .8270 Tidalk Bia ls 

13 .47 .70 .0590 Tidalk Bia ls 

14 -.71 -.71 1.0000 Tidalk Bia ls 

15 -1.60 -1.60 1.0000 Tidalk Bia ls 

16 -.46 -.37 .4830 Tidalk Bia ls 

17 -.60 -.50 .4429 Tidalk Bia ls 

18 -1.19 -1.16 .8518 Tidalk Bia ls 

19 -1.59 -1.63 .8098 Tidalk Bia ls 

20 -1.22 -1.13 .5649 Tidalk Bia ls 

 

Galmbalr 3 

Kurval DIF Jenis Kelalmin                       

 



   

 Jurnall Psikologi 
Vol. 17, No. 2, Desember 2024 

356 

 

Febiana, Malay, Wahyuni, Adaptasi Alat ... 

 

  

Tujualn dalri alna llisis DIF ini a ldalla lh untuk mengidentifikalsi alpa lka lh item-item da llalm 

instrumen pengukuraln memiliki bials ya lng terka lit denga ln ka lra lkteristik individu tertentu, seperti 

jenis kelalmin, ra ls, altalu ba lha lsal. 

 

KESIMPULALN DALN SALRALN 

ALlalt ukur Differentialted Proces Scalle of Self-Forgiveness ya lng telalh di alda lptalsi ke dalla lm 

ba lhalsa l Indonesial ba lik seca lral keseluruhaln. Na lmun, terdalpa lt 4 dalri 20 item ya lng dinya lta lka ln 

tidalk va llid. Meskipun 16 item pa ldal a llalt ukur Differentialted Proces Scalle of Self-Forgiveness 

telalh berfungsi denga ln balik, terdalpa lt 4 item ya lng tida lk va llid daln perlu dielimina lsi. Lalngka lh 

pengha lpusaln ini penting untuk meningka ltka ln a lkuralsi daln konsistensi pengukura ln self-

forgiveness dallalm konteks buda lya l Indonesial. Selalin mendalpa ltka ln alla lt ukur ya lng a lkura lt 

penelitialn ini juga l berma lnfa la lt pa ldal pra lktik klinis sehingga l da lpa lt diguna lka ln untuk 

mengidentifika lsi daln menga lta lsi halmba lta ln da llalm proses self-forgiveness. Sela lin itu, palda l 

pralktik klinis allalt ukur ini da lpa lt diguna lka ln untuk tera lpi palscal-tra luma l, konseling perka lwina ln, 

da ln jugal teralpi paldal depresi 

Sa lraln untuk penelitialn berikutnya l a lda llalh a lga lr peneliti melihalt a lpalka lh a lda l perbedala ln 

tingka lt self-forgiveness alnta lral individu ya lng menga lla lmi qualrterlife crisis daln ya lng tidalk. Selalin 

itu, disalralnka ln untuk lebih menda lla lmi ba lga lima lna l self-forgiveness berperaln da llalm penyesua lialn 

diri individu dewalsa l muda l ya lng mengha lda lpi peruba lhaln besa lr dalla lm pekerjala ln da ln rela lsi, 

terutalma l ya lng berpotensi memicu qualrterlife crisis. Sela lin itu, peneliti dalpa lt mengguna lka ln 

subjek denga ln rentaln usia l berbedal untuk mengeta lhui perbedala ln halsil dalri a ldalpta lsi skalla l 

Diffeentialted Process Scalle of Self Forgiveness. Disa lralnka ln a lga lr 4 item ya lng tela lh diha lpus 

diperbaliki denga ln mengga lnti kalta l-ka lta l supa lya l lebih muda lh dimengerti oleh responden. 

Kallima lt-ka llima lt tersebut juga l seba liknya l dapat disederha lnalka ln da ln dibualt lebih lalngsung ke inti 

pertalnya la ln, sehingga l a lla lt ukur ini dalpalt diguna lka ln seca lral efektif oleh responden di Indonesial. 

Denga ln mela lkuka ln perubalha ln palda l 4 item tersebut, dihalralpka ln versi finall a llalt ukur ini alka ln 

lebih alkura lt da ln konsisten da llalm mengukur self-forgiveness sesuali denga ln konteks budalya l 

Indonesia l. 
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